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Abstrak

Sampah merupakan masalah yang sangat pelik bagi masyarakat. Semakin bertambahnya jumlah penduduk, berkurangnya lahan kosong, dan
seiring perkembangan zaman, menjadikan banyak sampah belum tertangani dengan baik. Sampah menjadi masalah polusi udara, tanah dan
mengganggu keindahan lingkungan. Pengabdian masyarakat ini mencoba untuk mengubah mindset para ibu rumah tangga untuk melakukan
manajemen pengelolaan sampah berbasis rumah tangga. Hal ini didukung oleh para pemuda yang bergabung dalam karang taruna
GEMASITRA yang mengembangkan pengelolaan sampah dalam pos bank sampah ceria untuk sampah plastik dan kertas. Sampah organik d ari
limbah dapur dikelola oleh ibu-ibu kelompok tani dalam poktan bina karya yang diolah menjadi pupuk bagi tanaman yang mereka tanam dalam
lahan pekarangan rumah. Pengabdian masyarakat ini juga bekerja sama dengan magic hand community Magelang dalam mengembangkan
kreativitas pengelolaan sampah menjadi produk bernilai guna. Manfaat pengelolaan sampah ini dirasakan oleh masyarakat secara langsung,
diantaranya dengan adanya tabungan sampah yang akan dibagikan saat menjelang idul fitri, pengelolaan sampah untuk hiasan perayaan
peringatan HUT RI dan peningkatan keterampilan masyarakat dengan memanfaatkan bahan bekas serta memperindah dan membuat

lingkungan semakin bersih dan nyaman untuk ditempati.

Kata kunci: manajemen sampah,

Pendahuluan

Sampah menjadi problem yang cukup pelik saat ini.
Jumlahnya yang semakin bertambah seiring dengan
bertambahnya jumlah penduduk tidak diimbangi dengan
luas pekarangan untuk pembuangan sampah yang memadai
(Wesnawa, 2017). Kondisi ini jika terus dipertahankan
tanpa adanya upaya pengurangan volume sampah baik dari
sumber sampah maupun di TPA maka kemungkinan lahan
pembuangan akan lebih cepat penuh. Peningkatan volume
sampah menyebabkan kebutuhan lahan penimbunan di
TPA semakin meningkat. Cukup sulit memperoleh lahan
yang luas dan memenubhi syarat-syarat untuk TPA, sehingga
TPA terpaksa ditempatkan di pinggiran kota atau bahkan di
luar kota. Hal tersebut mengakibatkan jarak TPS yang
umumnya dekat dengan sumber timbulan terhadap TPA
cukup jauh waktu tempuhnya (time trip) dan biaya
transportasi yang dibutuhkan lebih besar akibat jauhnya
jarak tersebut.Pengelolaan bank sampah bertujuan untuk
meningkatkan daur ulang sampah kering dan pembuatan
kompos yang berpusat pada manusia dan kehidupan secara
keseluruhan (Mahyudin, 2017). Pengelolaan sampah
melalui bank sampah pertama kali muncul pada tahun 2008
yang dikembangakan oleh komunitas pecnta lingkungan di
Desa Badegan, Bantul, Provinsi DIY (Damayanti, 2014).

Undang-Undang Nomor 18 tahun 2008 tentang
Pengelolaan Sampah beserta Peraturan Pemerintah Nomor
81 Tahun 2012 mengamanatkan perlunya perubahan
paradigma yang mendasar dalam pengelolaan sampah yaitu
dari paradigma kumpul -angkut - buang menjadi

Seminar Nasional Kolaborasi Pengabdian pada Masyarakat 2018

kesejahteraan masyarakat, kepedulian lingkungan.

pengolahan yang bertumpu pada pengurangan sampah dan
penanganan sampah. Manajemen sampah yang digunakan
untuk mengelola suatu kegiatan agar lebih teratur, terarah
dan terkendali (Suryani, 2006). Kegiatan pengurangan
sampah bermakna agar seluruh lapisan masyarakat, baik
pemerintah, dunia usaha maupun masyarakat luas
melaksanakan kegiatan pembatasan timbulan sampah,
pendauran ulang dan pemanfaatan kembali sampah atau
yang lebih dikenal dengan sebutan Reduce, Reuse dan
Recycle (3R) melalui upaya-upaya cerdas, efisien dan
terprogram (Kementerian Lingkungan Hidup, 2012a). Di
sisi lain, sampah ini bisa dioptimalkan dengan baik jika
ditangani oleh orang-orang yang tekun di dalamnya.

Pengelolaan sampah berbasis masyarakat merupakan
membutuhkan partisipasi aktif masyarakat (Kastaman:2002;
Koesrimardiyati: 2011). Bachtiar (2015) menyatakan bahwa
partisipasi masyarakat dalam pembangunan sangat penting
untuk mengembangkan kegiatan bank sampah ke arah yang
lebih baik. Ummah (2015) lebih lanjut menjelaskan, ada
empat faktor prioritas partisipasi masyarakat dalam
pengelolaan sampah; yaitu kepedulian terhadap lingkungan,
penghargaan (reward), peran perempuan sebagai nasabah
dan hubungan sosial. Pengelolaan berbasis masyarakat ini
merupakan upaya pembentukan karakter cinta lingkungan.
Widiyanta (2005) menyebutkan pemebntukan perilaku
sangat dipengaruhi oleh sistem nilai. Perilaku pengelolaan
sampah ini harapannya menjadi bahan pembentukan nilai
cinta terhadap lingkungan yang berkesinambungan.
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Desa Trasan memiliki 11 Dusun yang jumlah
penduduknya relatif padat. Di sisi lain, sebagian besar
penduduk bermata pencaharian sebagai petani dan peternak,
bahkan Desa ini memiliki kelompok tani dan kelompok
peternak yang mewadahi para Petani ini dalam berbagai
kegiatan peningkatan mutu hasil pertanian dan peternakan
sebagai upaya peningkatan taraf ekonomi anggotanya.

Dusun Sindon merupakan salah satu Dusun yang
cukup potensial untuk mengelola sampah rumah tangga
yang dimiliki masyarakat. Dimulai dari adanya karang
taruna yang cukup aktif dengan nama Generasi Muda
Sindon Trasan (Gemasitra) dengan segala kegiatan yang
cukup terencana dan mewadahi para remaja di daerah
tersebut dalam kegiatan sosial, kemasyarakatan dan
keagamaan. Para pengurus Gemasitra ini sering
mengeluhkan kurangnya pedanaan untuk setiap kegiatan
yang dilaksanakannya.

Bank sampah tidak hanya membantu pengelolaan
lingkungan namun juga sosial dan ekonomi antar pengurus
(Saputro, 2013). Adanya perkumpulan beberapa ibu rumah
tangga yang cukup kreatif melalui wadah magic hand
community juga menjadi peluang untuk dapat mendaur
ulang sampah menjadi barang kerajinan bernilai ekonomis
dari tangan-tangan kreatif mereka. Sebagian besar profesi
dari ibu-ibu PKK ini adalah ibu rumah tangga, yang masih
memiliki cukup banyak waktu luang yang biasa mereka
manfaatkan untuk mengasah kreativitas yang mereka miliki.

Permasalahan utama yang terjadi adalah kurangnya
kesadaran untuk mengelola sampah rumah tangga yang
dimilikinya. Belum dilakukannya pemilahan sampah
organik dan an organik juga menjadi masalah utama dalam
pengelolaan sampah  masyarakat (Risman, 2018).
Masyarakat belum menyadari pentingnya pengelolaan
sampah yang baik dan bernilai usaha. Sebagian besar
masysrakat hanya menggunakan pekarangan rumah, dan
bahkan sungai untuk membuang sampah yang dimilikinya,
tanpa menyadari bahaya pembuangan sampah di sungai
bagi lingkungan masyaraakat sekitar.

Masyarakat juga terbiasa untuk membeli bahan pupuk
dalam pengelolaan pertanian yang mereka lakoni. Padahal
dengan adanya bank sampah yang baik, Petani akan lebih
menghemat anggaran pupuk yang mereka beli. Sampah non
organik seperti kertas dan platik juga bisa digunakan sebagai
hiasan dengan ketrampilan tangan yang dimilikinya. Untuk
kertas dan plastik yang tidak bisa didayagunakan, bank
sampah bisa menjadi alternatif pengepul untuk kemudian
didistribusi kepada pembeli barang bekas agar lebih bernilai
ekonomis.

Tujuan utama dari program pengabdian ini adalah
meningkatkan kesadaran masyarakat akan bahaya sampah
bagi lingkungan masyarakat, dan membiasakan untuk
senantiasa mengelola sampah berbasis rumah tangga.
Memilah sampah organik yang nantinya diolah menjadi
pupuk untuk tanaman yang mereka hasilkan, sampah an
organik yang akan dikumpulkan dalam bank sampah dan
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menjadi tabungan hari raya bagi masyarakat dan
meningkatkan nilai guna sampah dengan mendaur ulang
sampah melalui pengasahan kreativitas yang mereka miliki.
Peningkatan kesadaran ini nantinya akan turut serta
menyejahterkan masyarakat dengan peningkatan ekonomi
penduduk dan akan berdampak positif bagi lingkungan.
Mengurangi polusi udara, air dan tanah dan menjadikan
lingkungan lebih nyaman dan asri untuk ditempati.

METODE PENELITIAN

Metode pelaksanaan program pengabdian ini
menggunakan metode kemandirian dengan menyesuaikan
kondisi mitra, mendayagunakan sumber daya yang dimiliki
oleh mitra tanpa ketergantungan dengan pihak lain
(Christawan, 2016). Pengabdian ini berbasis pada
pendekatan personal kepada beberapa tokoh yang
memungkinkan untuk menjadi penggerak untuk kemudian
mensosialisasikan  kepada  masyarakat lain. Objek
pengabdian ini adalah seluruh rumah tangga di Dusun
Sindon, Desa Trasan, Kabupaten Magelang dengan
melibatkan ibu rumah tangga sebagai aktor utama secara
aktif. Secara garis besar, pelaksanaan penelitian ini dapat
digambarkan pada gambar berikut ini :

Identifikasi masalah : 1
¢ Semakin banyaknya sampah tidak

diimbangi dengan ketersediaan
lahan sampah

Penguatan kesadaran masyarakat
untuk mengelola sampah rumah
tangga dengan memisahkan sampah
organik dan non organik

2. Praktek
Praktek pengelolaan sampah organik
(pupuk) dan non organik (pernak
pernik bernilai ekonomis)
Praktek pengelolaan bank sampah bagi
pengurus

¢ Belum dimilikinya keterampilan
pengelolaan sampah oleh
masyarakat

Hasil yang diperoleh :

s Meningkatnya kesadaran
masyarakat untuk mengelola
sampah rumah tangga
Meningkatnya keterampilan
masyarakat dalam pengelolaan

Kegiatan pelatihan
dilakukan olch
instruktur didampingi
aleh tim pengabdian
kepada masyarakat

Monitoring
dan
evaluasi

sampah organik (pupuk) dan non
organik (pernak-pernik) yang
bernilai ekonomis

Terbentuknya pengurus bank
sampah untuk menjamin
keberlangsungan kegiatan bank
sampah

Gambar 1 Bagan Alir Kegiatan Pengabdian Kepada
Masyarakat

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Pengelolaan Sampah Rumah Tangga

Pada tahap identifikasi masalah, pihak pengabdi sudah
berkoordinasi dengan beberapa tokoh masyarakt sebagi
objek kunci yang nantinya akan menjadi penggerak (kader)
pengelolaan sampah ini. Beberapa warga juga merasakan
resah akan keberadaan sampah yang semakin menumpuk
setiap harinya. Sehingga, berkomitmen untuk bersama-sama
melakukan perubahan untuk menjadikan lingkungan lebih
nyaman untuk ditinggali.
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Saat sosialisasi, dipaparkan beberapa kerusakan alam
yang terjadi akibat semakin banyaknya timbunan sampah
yang ada di lingkungan sekitar. Tujuannya untuk
membangun kesadaran masyarakat akan pentingnya
pengelolaan sampah berbasis rumah tangga yang nantinya
akan memberikan dampak signifikan kepada sampah di
lingkungan tempat tinggal. Seperti yang diungkapkan
Thompson (1994) bahwa sikap permasalahan lingkungan,
bukan hanya karena masalah ekonomis, namun lebih pada
pertimbangan moral. Nilai yang terkandung dalam
lingkungan sangat bermanfaat bagi kelangsungan hidup
manusia (Shrivasta, 1995).

Proses sosialisasi berjalan lancar dengan dihadiri
perwakilan karang taruna gemasitra, perwakilan kelompok
tani bina karya dan pengurus dasa wisma sebagai
perwakilan ibu rumah tangga. Pihak-pihak inilah yang
nantinya menjadi ujung tombak dalam pelaksanaan
program pengabdian ini.

Setelah sosialisasi, dilakukan pelatihan manajemen
pengelolaan sampah rumah tangga dengan didampingi
instruktur dari UPTD Pertanian untuk pengelolaan sampah
organik, dengan praktik langsung pembuatan pupuk dari
limbah organik rumah tangga agar masyarakat lebih yakin
untuk menjalankan program ini. Pendampingan untuk
sampah non organik bekerja sama dengan magic hand
community Magelang dengan praktik pembuatan pernak
pernik dari kertas dan botol bekas. Guna menjamin praktik
pengelolaan sampah tetap berjalan usai program pengabdian
berakhir, maka dibentuk pengurus bank sampah ceria dari
perwakilan masing-masing pihak yang dengan suka rela
mendedikasikan diri untuk mewujudkan lingkungan yang
lebih asri.

Setelah adanya sosialisasi pengelolaan sampah oleh tim
pengabdi, masyarakat mulai membiasakan diri untuk
memilah sampah menjadi sampah organik dan an orgamik.
Sampah An organik dikumpulkan ke bank sampah setiap
satu minggu sekali, melalui pengumuman yang disiarkan
sebelumnya. Masing-masing rumah tangga sudah dibekali
dengan karung untuk menempatkan kertas dan plastik yang
nantinya disetorkan ke bank sampah.

Sistem reward and punishment diberlakukan dalam
program ini. Penghasilan tambahan merupakan salah satu
daya tarik bank sampah dalam menarik minat masyarakat
untuk  berpartisipasi  (Ratiabrianti,2016). = Masyarakat
dibekali dengan buku saku (buku tabungan) yang akan
mencatat setiap setoran sampah yang diberikan ke bank
sampah dan dinominalkan sesuai harga yang didapatkan
dari pengepul, tabungan ini akan dijadikan sebagai THR
(Tunjangan Hari Raya) yang akan diberikan sesaat sebelum
idul fitri sebagai pemancing semangat masyarakat. Untuk
masyarakat yang tidak menyetorkan sampah dua kali
berturut-turut akan diberikan peringatan melalui pengurus
PKK dan dasa wisma utnuk ditindaklanjuti dengan
penyetoran sampah di minggu berikutnya. Jika selama satu
bulan tidak melakukan kewajiban menyetorkan sampah,
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akan dikenakan denda. Hal ini dilakukan sesuai
kesepakatan atas musyawarah saat sosialisasi program
sekaligus PKK dilaksanakan.

Adapun pelaksanaan masing-masing program adalah
sebagai berikut :

1. Pengelolaan Sampah di Bank Sampah Ceria

Bank sampah saat ini menjadi salah satu icon dari
dusun Sindon, karena kepedulian masyarakat kepada
lingkungan dengan senantiasa bersinergi dengan penduduk.
Salah satu penduduk (Bapak Nawawi) telah menghibahkan
sebagain dari rumahnya sebagai pos bank sampah. Bank
sampah ini diberi nama Bank sampah ceria sebagai ilustrasi
bahwa pengurus menjalankan kegiatan di bank sampah ini
dengan penuh dedikasi dan kegembiraan. Pengelolaan
sampah dengan konsep bank sampah dapat membangun
kepedulian lingkungan oleh masyarakat sehingga dapat
menghasilkan manfaat ekonomi (Purwanti, 2005).

Beberapa kerja sama telah berhasil dilaksanakan, salah
satunya dengan Dinas Lingkungan Hidup dan mendapatkan
beberapa peralatan kelengkapan bank sampah, seperti
timbangan, etalase, dsb. Harapannya dengan adanya
bantuan tersebut semakin menambah kesemangatan dari
pengurus Bank sampah yang sebagian besar dari para
pemuda dusun tersebut.

Bank sampah sudah memiliki pengurus inti yang
dengan penuh semangat menjadi garda depan pengelolaan
sampah di Dusun Sindon tersebut. Adapun susunan
pengurus inti bank sampah ceria ini adalah sebagai berikut :

Tabel 1
Susunan Pengurus Bank Sampah Ceria
Penasehat Kepala Dusun
Sindon
(Seneng Sujarwati)
Pengarah Ketua PKK Sindon
(Siti Asiyah)
Pengarah Teknis Ketua Karang
Taruna Gemastira
(M. Sohihul Islam)
Ketua Sofyan (pemuda)
Sekretaris Bidayatul Faizah
(pemudi)
Bendahara Etik Purwati (ibu
PKK)
Sie Kreatif Titis Widya
Ningrum (Magic Hand
Comunity)
Heny Purwati
(Pemudi)
Frulita Alisna
(Pemudi)
Sie Kebersihan M. Badik (Pemuda)
Lingkungan Imam Bit Taqwa
(Pemuda)
Al Amin (kelompok
Tani)
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2. Peng Gambar 1

. Bebl Proses Penimbangan dan pemilahan sampah
Bina Kaj di bank sampah ceria
tani 1nj

Kecamatan bandongan, sehingga pengelolaan sampah
organik ini pun tidak menemui kendala yang berarti. Ibu-ibu
rumah tangga cukup tanggap dengan sosialisasi yang telah
diberikan dan membiasakan untuk mengolah sampah
organik menjadi pupuk yang biasa mereka gunakan untuk
tanaman di kebun atau sawah. Bagi ibu rumah tangga yang
tidak memiliki sawah, biasanya memiliki sedikit tanaman di
pot-pot hidroponik yang ada di pekarangan rumah. Pupuk
rumahan ini juga sering dimanfaatkan untuk memberi
asupan kepada tanaman bunga yang mereka miliki.

Pengelolaan sampah organik ini masih berbasis rumah
tangga, belum terkoordinasi layaknya sampah an organik
melalui bank sampah. Para ibu rumah tangga biasa
mengelola sampah organik untuk keperluannya sendiri,
sehingga kesadaran pengelolaan sampah organik ini belum
dirasakan oleh semua penduduk layaknya pengelolaan
sampah an organik.

Gambar 2
Pengelolaan sampah organik menjadi pupuk

3. Pengelolaan Sampah An Organik

Pengelolaan sampah an organik terpusat di bank
sampah ceria. Sebagian besar sampah yang berupa plastik
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dan kertas ini dijual kembali kepada pengepul sampah.
Namun, ada beberapa yang dimodifikasi menjadi beberapa
pernak-pernik melalui tangan-tngan kreatif warga dan
dimanfaatkan untuk momen-momen tertentu, seperti
perayaan HUT RI dan agenda-agenda lainnya.

Adanya pengumpulan sampah an organik di bank
sampah ini, memberikan banyak kemudahan bagi warga
untuk mengelola sampah rumah tangganya. Warga menjadi
semakin bersemangat untuk melaksanakan manajemen
pengelolaan sampah dan semakin tertarik untuk mendaur
ulang sampah-sampah plastik yang ada dengan peningkatan
keterampilan melalui magic hand community yang telah
dimiliki.

Gambar 3
Pembuatan pernak pernik HUT RI dari sampah
an organik

B. Evaluasi Program

Program pengabdian masyarakat ini telah berjalan
dengan lancar. Hal ini karena didukung penuh oleh mitra
dari masyarakat Desa Trasan yang penuh kepedulian untuk
turut serta mensukseskan program ini. Adapun beberapa
perbedaan sebelum dan setelah pelaksanaan program ini
antara lain sebagai berikut :

Tabel 2
Kondisi Sebelum dan Sesudah Program Pengabdian
Pembed Sebelum Setelah
a Pengabdian Pengabdian
Kondisi Beberapa Pekaranga
Lingkungan | pekarangan n warga
warga masih | terlihat lebih
dipenuhi rapi dengan
dengan semakin
onggokan berkurangnya
sampah yang | jumlah
menunggu onggokan
untuk dibakar sampah
Perilaku Warga Warga
Warga terbiasa (terutama
membuang anak-anak)
sampah lebih  disiplin
kemasan  air | dengan
minum, kertas | semangat

Proceeding SNK-PPM vol 1, 2018 | 247




dan sebagainya | megumpulkan
di sembarang | bekas air
tempat. minum
kemasannya di
kantong
sampah yang
sudah
disediakan di
masing-masing
rumah
Pernak- Hiasan Hiasan
pernik ageda | peringatan untuk
acara Desa | memeriahkan
biasanya HUT RI ke-73
membeli memanfaatkan
barang baru barang Dbekas
(sampah) dari
bank sampah
Kondisi Masyarak Masyarak
udara at biasa | at terbiasa
membuang untuk
sisa makanan | memanfaatkan
dan sisa bahan | bahan-bahan
makanan ke | limbah organik
tempat sampah | utnuk pupuk
di dekat | tanaman dan
rumabh, bunga yang
sehingga dimiliki,
menimbulkan sehingga ada
bau tidak | pengurangan
sedap (polusi | polusi udara
udara)
Sampah Sampah Sampah
an organik an organik | an organik
belum dikumpulkan
dimanfaatkan secara berkala,
dengan baik untuk
diberikan di
bank sampah
sebagai
tabungan
sampah
Kondisi Sampah Tabungan
Ekonomi tidak sampah  atas
memberikan sampah yang
income bagi | dikumpulkan
masyarakat di bank
sampah akan
menjadi
tabungan hari
raya,
menambah
income bagi
masyarakat.
Sampah Petani Pengolaha
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organik biasa membeli | n sampah
pupuk untuk | organik
meningkatkan | menjadi pupuk
produktivitas sedikit
hasil mengurangi
tanamannya. pengeluaran
petani  dalam
pengadaan
pupuk
SIMPULAN

Simpulan dari pengabdian masyarakat ini adalah,
masyarakat semakin menyadari pentingnya pengelolaan
sampah berbasis rumah tangga. Pengelolaan sampah
organik untuk bahan pupuk bagi tanaman, dan an organik
melalui bank sampah yang sudah dibentuk. Pengelolaan
sampah yang integratif ini memberikan dampak positif bagi
lingkungan dan ekonomi keluarga. Bagi lingkungan, dengan
semakin tertatanya lingkungan tempat tinggal tanpa
banyaknya polusi udara yang diakibatkan sampah. Bagi
keluarga, masing-masing nasabah bank sampah memiliki
tabungan yang bisa dijadikan tabungan hari raya atas
reward pengumpulan sampah yang telah dilakukan.

Saran bagi masyarakat untuk senantiasa menjalankan
program pasca program pengabdian usai. Masyarakat juga
hendaknya menambah khasanah keterampilan pengolahan
sampah an organik bernilai jual. Masyarakat juga bisa ikut
aktif memasarkan hasil kreativitasnya agar lebih dikenal
masyarakat luas sehingga meningkatkan nilai jual dari
barang tersebut.
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